Menggapai Hikmah Pelangi Kisah.

Bagian 9.    Memaknai Lintas Hikayat dan Sejarah.

Dari Abu Sa’id Al Khudri ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:  

“Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, pergi selama tiga hari atau lebih, kecuali dia bersama-sama [image: image1.wmf]dengan ayahnya atau saudaranya atau suaminya atau putranya atau anak laki-lakinya atau bersama-sama mahramnya.”

(HR. Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, bepergian sampai jarak sehari semalam, kecuali ia bersama-sama mahramnya”.

[image: image2.wmf]Dalam suatu riwayat disebutkan,

“Perjalanan semalam, kecuali ia bersama-sama dengan seorang laki-laki yang mempunyai (hubungan) mahram dengannya.”

(HR. Bukhari, Muslim, dan Lain-lainnya).

                [image: image3.wmf]alam sebuah ‘hikayat’ terdapat perpaduan menarik antara sejarah dengan dongeng atau legenda, perpaduan antara fakta masa lampau dan kisah fiktif berisi imajinasi, dongeng turun temurun atau pelipur lara. Pada masa lampau hikayat lebih diminati karena sering dihubungkan dengan kekuatan-kekuatan supernatural,memiliki alur ceritera yang menarik dan mudah diikuti. Berbeda dengan ‘sejarah’ yang berdiri sendiri sebagai disiplin ilmu, ‘hikayat’ merupakan bagian dari ‘ilmu sastera’, yang menggunakan gaya bahasa prosa dalam penyampaiannya. Karena menggunakan bahasa yang indah, dengan mudah ‘hikayat’ meluas dari peminat satu ke peminat yang lain, dari generasi yang tua ke generasi yang lebih muda dan seterusnya. Hikayat lebih merupakan karya sastera berisi ceritera, baik sejarah maupun ceritera roman fiktif, yang dibaca sebagai penghibur hati, pembangkit semangat juang atau sekadar untuk meramaikan suatu acara perayaan.

Meskipun demikian nilai sejarah yang terkandung didalamnya memiliki nilai kebenaran untuk memenuhi tuntutan akademis atas justifikasi informasi masa lampau dan menghidupkan inspirasi motivasi masa depan.

               Seorang ahli sejarah bernama Alan Nevins mengatakan bahwa sesungguhnya sejarah adalah sebuah jembatan penghubung masa lampau dan masa kini dan mengarahkan jalan ke masa depan.

“History is actually a bridge connecting the past with the present and pointing the road to the future”.

Dalam sebuah Seminar-Ilmiah dengan tema “Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia” di Medan tanggal 21 s/d 24 Syawal 1382 H. (17 s/d 20 Maret 1963) dan 10 s/d 16 Juli 1978, Dr. H. Roeslan Abdulgani seorang ahli ilmu sosial-politik dan sejarah, membawakan makalah yang berjudul “Islam datang ke Nusantara membawa Tamaddun/Kemajuan/Kecerdasan”, antara lain menyatakan:

· Sudah menjadi konsesus umum di kalangan para sejarawan di seluruh dunia, baik dari Barat maupun dari Timur, bahwa bangkitnya Islam pada abad ke-8 Masehi, telah membangun suatu dunia baru, dengan dasar-dasar pemikiran baru, cita-cita baru serta kebudayaan dan peradaban baru pula.

· Dalam waktu selama 450 tahun sejak Nabi Muhammad saw. menyebarkan ajaran-ajaran baru di bidang theologia monotheistis, di bidang kehidupan individu, di bidang kehidupan kemasyarakatan dan kenegaraan, maka membentanglah peradaban Islam dari Granada di Spanyol sampai ke New Delhi di India; semua dirintis oleh para Chulafaur Rasyidin, kemudian dilanjutkan oleh Khalifah Muawiyah dan Kalifah Abassiyah.

· Penulis Pakistan, K. Jamil Ahmad dalam bukunya “Heritage of Islam” terbitan tahun 1955, menulis tentang perkembangan ilmu pengetahuan, tidak hanya di bidang arsitektur dan astronomi, tetapi juga di bidang matematika, kedokteran, ilmu ekonomi, ilmu politik, ilmu sejarah, ilmu sosiologi, filsafat dan sebagainya. Kesemuanya diambil oleh K. Jamil Ahmad dari sumber-sumber otentik dari perbendaharaan dokumentasi sejarah Islam di masa lampau. 

Sedangkan sarjana kelahiran Iran, bernama Sayyed Hossein Nasr, dalam bukunya “Islamic Science”, terbitan tahun 1976 membeberkan “the Rise of Islamic Science”, yaitu timbulnya ilmu pengetahuan islamic atau islamiyah sejak bangkitnya Islam 1400 tahun yang lalu. Menurut Sayyed Hossein Nasr, maka “Islamic Science” itu mencakup studi kualitatip dari Alam Semesta Raya ini (“the quality study of the universe”) dan yang melahirkan ilmu pengetahuan cosmologi, cosmografi, geografi, geologi, mineralogi, botani dan zoologi. Islamic Science mencakup pula ‘the mathematical study’ daripada seluruh Cosmos, dan yang melahirkan ilmu pengetahuan matematika, astronomi, astrologi dan fisika. Ia mencakup juga ilmu pengetahuan yang diterapkan (ilmu terapan),seperti di bidang kedokteran, farmakologi, kimia, pertanian dan irigasi. Ia mencakup pula renungan posisi serta fungsi manusia di tengah-tengah alam semesta raya ini, dan yang melahirkan filsafat dan sufisme.

· Ahli sejarah, ahli sosiologi dan budayawan Islam dari abad ke-XIV Masehi, yaitu Ibnu Chaldun, kelahiran Tunisia (1332 – 1404 M / 732 – 808 H) dalam bukunya “Muqaddimah” menganalisa perkembangan zaman lahirnya Dunia Islam, sampai zaman keemasan dan zaman kemundurannya melalui beberapa tahap. Yaitu dimulai dari tahap kesederhanaan dan pemberian contoh dan tahap keberanian, kesungguhan dan ketekunan sampai tercapai tingkat kemakmuran, keadilan dan kemegahan. Kemundurannyapun berkembang melalui beberapa tahap. Yaitu dimulai dengan tahap hidup penuh dengan kemewahan dan mubadzir, disertai dengan rasa puas dan arogan serta congkak. Diakhiri dengan pemborosan dan penyelewengan serta penindasan terhadap yang lemah. Akibatnya adalah kekeroposan dalam ketahanan fisik dan kelapukan dalam ketahanan mental. Jiwa ‘assabiyya’ yaitu ‘setia kawan kolektip’ dalam arti yang luas baik dibidang kehidupan materiil maupun dibidang kehidupan spiritual religious menjadi terabaikan.
Kesultanan Demak dalam Sejarah dan Hikayat.

          Seorang keturunan bangsawan yang menjabat sebagai Adipati kerajaan Majapahit yang berkedudukan di Bintoro Demak, memisahkan diri dan mendirikan kerajaan Islam pertama di Jawa. Raden Fatah, sebagai pendiri dan raja pertama Demak (1500 – 1518) tidak berjuang sendirian, dia mendapat dukungan dari daerah-daerah lain yang sudah memeluk Islam terlebih dulu, yakni Jepara, Tuban dan Gresik. 

Sebuah hikayat yang termuat dalam babad pada masa sebelum munculnya raja Mataram pertama dipenuhi dengan legenda yang menghubungkan berdirinya kerajaan Demak dengan runtuhnya Majapahit, dimana nama Raden Fatah akan muncul sebagai sosok pahlawan Islam yang legendaris.

               Menurut catatan ahli sejarah bernama Tome Pires, kerajaan Demak mencapai banyak kemajuan pada masa Sultan Trenggono (1524 – 1546) yang menduduki tahta Kesultanan Demak menggantikan Pati Yunus sebagai raja kedua setelah Raden Fatah. Pada waktu itu kerajaan Islam Demak dapat menguasai seluruh Jawa setelah mengalahkan Pajajaran dan mengajak penduduknya untuk memeluk agama Islam. Peran pelabuhan Banten menjadi semakin penting dan ramai dikunjungi pedagang-pedagang Islam yang melewati selat Sunda yang dikuasai oleh Demak. Daerah Lampung yang kaya dengan kebun lada menjadi pendukung utama perekonomian Kesultanan Demak dan menjadi pusat penyebaran Islam di wilayah Barat disamping Banten.

                 Sesuai penulisan sejarawan Portugis, diantara raja-raja yang telah memeluk agama Islam, raja Kesultanan Demak dinilai yang paling gigih mengadakan perlawanan terhadap Portugis. Demak yang menjadikan dirinya sebagai tonggak perjuangan untuk menyebarkan agama Islam pada awal abad ke-16, berusaha meluaskan pengaruhnya ke wilayah Barat dan Timur pulau Jawa, terus menyeberang laut Jawa sampai ke Kesultanan Banjar di Kalimantan. Perluasan pengaruh ini dilanjutkan ke Kerajaan Kotawaringin pada tahun 1620 hingga berhasil mencapai Kutai pada tahun 1700, dimana gelar Sultan dipakai oleh raja-raja Kutai hingga tujuh kali pergantian penguasa kerajaan.

                    Kekuatan pengaruh Demak yang terbentang dari Lampung di Sumatera, Jawa Barat – Jawa Tengah – Jawa Timur – terus menyeberang ke Utara meliputi sebagian Kalimantan mulai Banjar – Kotawaringin terus ke Kutai, tidak bisa dilepaskan dari semangat ukhuwah Islamiah yang dipancarkan dari masjid Agung Demak. Masjid Agung Demak yang menurut hikayat dibangun oleh Wali Songo yang dianggap keramat ini, memiliki kekuatan kharismatik bagi kelangsungan penyebaran agama Islam ke segenap penjuru tanah Jawa dan sekitarnya serta mampu membangkitkan semangat juang melawan penjajahan Portugis. Bekal utama mereka adalah Taukhid, Taqwa dan Istiqamah yang ditanamkan tidak hanya pada hati penguasa atau para Sultan tapi disebarluaskan pada rakyat biasa yang tinggal di pantai-pantai dan sebagian pedalaman. Kepada mereka tidak hanya diajarkan cara beribadah sesuai ajaran Islam, tapi juga dikenalkan pada keindahan seni suara, seni lukis dekoratif bermotif batik daun, bunga dan burung.  
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              Berbagai metode dakwah inovatif diterapkan oleh para wali yang dipelopori Sunan Kalijogo untuk menarik orang agar mau mendekat ke masjid sebelum mendengarkan Tabligh, mulai sekaten (dari kata syahadatain – dua kalimat syahadat), modifikasi pakem dan ceritera wayang, gamelan hingga  tembang anak-anak waktu bermain (dolanan) di bawah cahaya bulan purnama seperti jitungan, jamuran, cublak-cublak suweng, ilir-ilir dan sebagainya. Permainan ‘jitungan’ misalnya, dimainkan oleh sekelompok anak, dimana seorang anak mengejar yang lain. Mereka yang dikejar akan selamat bila berhasil memegang tiang atau pohon ‘jitungan’ (akidah dan syari’ah Islam), tapi yang tidak berhasil mencapainya (tergelincir dari jalan Allah) akan tertangkap oleh tipuan duniawi, hingga tidak selamat dunia dan akhiratnya. 

             “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

              Maka jika kamu tergelincir (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti (kebenaran), maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

              Tidaklah yang mereka nanti-natikan melainkan datangnya (siksa) Allah dalam naungn awan dan malaikat, dan diputuskanlah perkaranya, dan kepada Allah dikembalikan segala perkara”.

(Surat Al Baqarah ayat 208 – 210).

               Dengan demikian Demak sebagai pusat keagamaan dan ibadat memiliki andil yang besar bagi lahirnya peradaban baru yang mengangkat harkat martabat rakyat di pedesaan dan pesisir laut, serta menjadikannya dekat dengan para ulama dan penguasa dalam wadah ukhuwah Islamiyah di seluruh tanah Jawa dan sebagian tanah seberang.

Dalam strategi penyebaran agama Islam, Sunan Ampel berpendapat bahwa sebaiknya penduduk Jawa dan daerah lainnya langsung memperoleh dan mengamalkan ajaran Islam yang murni, terlepas dari adat kebiasaan yang tidak ada kaitannya dengan syari’ah Islam seperti selamatan, sesaji dan sebagainya. Namun wali-wali yang lain menyatakan agar kebiasaan-kebiasaan yang sudah berpuluh beratus tahun itu untuk sementara dibiarkan dulu, dan ditiadakan secara bertahap untuk memberi kesempatan pada mereka menyesuaikan diri hingga tidak menimbulkan gejolak dalam kehidupanya. Setiap metode yang akan diterapkan membawa konsekuensinya masing-masing, maka akhirnya Sunan Ampel mengalah dan memberikan toleransinya. Hal tersebut terlihat ketika Sunan Ampel menyetujui usul Sunan Kalijaga agar adat-istiadat Jawa diberi warna Islam. 

                  Dalam proses perkembangan berikutnya, para penerus wali yang terdiri dari ulama, ustadz dan mubaligh terus berusaha meluruskan ajaran Islam sesuai Al Qur’an dan Al Hadith, dengan harapan kekhawatiran akan munculnya berbagai bid’ah di kemudian hari akan semakin berkurang. 

                Selamanya Sunatullah terus berlaku mengatasi rencana dan kehendak manusia, sementara sejarah tidak pernah lelah memberi pelajaran pada siapa yang mau memperhatikannya. Ambisi kekuasaan, hasrat duniawi dan rasa keadilan akhirnya meruntuhkan Kesultanan Demak yang menjadi pusat penyebaran Islam pertama di tanah Jawa, sebuah kerajaan Islam yang dicintai rakyatnya serta dikagumi sejarawan dan panglima perang armada Portugis. Dalam kemelut setelah wafatnya Sultan Demak, muncul tokoh Joko Tingkir yang bergelar Sultan Adiwijaya dari Pajang. Dia berhasil mengatasi kekacauan dan pembunuhan oleh Ario Penangsang penguasa  di Jipang Bojonegoro terhadap Susuhunan Prawoto putera Sultan Trenggono. Dalam pertempuran Jipang melawan Pajang, Ario Penangsang yang merasa berhak mewarisi tahta Demak terbunuh. Joko Tingkir sebagai pemenang memerintahkan seluruh perlengkapan dan benda pusaka Demak dipindahkan ke Pajang. Selama pemerintahan Sultan Adiwijaya, peradaban Islam Demak berpindah ke pedalaman Jawa termasuk kesusasteraan dan kesenian keraton yang sudah lama dikenal di Demak dan Jepara. Sementara itu di sebelah Barat, Sunan Gunung Jati yang berkedudukan di Cirebon, sebagai mantan panglima bernama Fatahillah yang sangat berperan mengangkat Demak pada kejayaannya, tidak tahan menyaksikan keruntuhan Kesultanan Demak. Akhirnya diambil keputusan untuk memisahkan diri dari Demak yang berarti tidak bersedia bergabung dengan Kesultanan Pajang dibawah Sultan Adiwijaya. Dalam proses perkembangan selanjutnya, Pajang menjadi semakin lemah dan menjadi bawahan Mataram, yang akhirnya dihancurkan oleh Sultan Agung karena berani mencoba melawan Mataram.

Hikayat Perjuangan Kesultanan Banten.

             Kesultanan Banten sejak abad ke-16 mempunyai peranan penting dalm penyebaran agama Islam di Indonesia sebelah Barat meliputi Jawa Barat, Jakarta, Lampung, dan Sumatera Selatan. Banten yang sebelumnya menjadi bagian kerajaan Pajajaran, mendapat perhatian tersendiri dari Kesultanan Demak setelah mendengar bahwa Portugis bermaksud mengirim armadanya untuk menguasai kota Banten sebagai pintu gerbang perdagangan dan pertahanan wilayah selat Sunda disamping Sunda Kelapa. 

                Ketika Raden Trenggono diangkat sebagai Sultan Demak yang ketiga pada tahun 1524, ia mempersiapkan pasukan yang dipimpin panglima Fatahillah untuk mendahului Portugis masuk ke Banten. Untuk memperkuat pasukan dan mengatur logistik selama perjalanan yang panjang, Fatahillah berhasil memperoleh dukungan Syarif Hidayatullah dari Cirebon yang langsung menggabungkan pasukannya dengan lasykar Demak hingga membentuk kekuatan yang besar. Sementara itu Maulana Hasanuddin yang berada di Banten sudah mengadakan perlawanan dan memperoleh kemenangan berkat bantuan dari Demak dan Cirebon. Kemenangan Maulana Hasanuddin membawanya pada posisi pimpinan pemerintahan baru di Banten, dimana dia ditunjuk oleh Kesultanan Demak sebagai Bupati yang akhirnya mencapai kedudukan sebagai Sultan Banten dan memerintah selama 18 tahun (1552 – 1570).

                Pasukan Demak dan Cirebon yang jumlahnya ribuan kemudian berbaur dengan masyarakat disertai dengan turunnya para kiai dan ulama memimbing penduduk dan pemuka Banten mempelajari dan mengamalkan agama Islam. Dalam perkembangan selanjutnya masyarakat Banten menjadi terbiasa mendengar ucapan dan sapaan dalam bahasa Jawa, bahkan beberapa pesantren di Jawa Barat hingga sekarang masih ada yang menggunakan kitab terjemahan yang menggunakan bahasa Jawa. Mereka yang sudah memperoleh pengakuan sebagai Mubaligh dikirim oleh Sultan Maulana Hasanuddin ke berbagai daerah, hingga pada saat itu Islam berkembang dengan cepat dan merata ke seluruh wilayah bekas kerajaan Pajajaran.

               Dari Banten, Fatahillah atau Falatehan (menurut logat Portugis) dan pasukannya berangkat menuju Pelabuhan Sunda Kelapa, yang langsung disambut meriam dan senjata api Portugis. Dengan niat jihad fisabilillah yang membahana dalam suara takbir ‘Allahu Akbar’, pasukan Demak berhasil menghancurkan benteng Sunda Kelapa. Tentara Portugis menyaksikan dengan kagum dan menaruh hormat atas keberanin lasykar Islam yang tidak takut mati walaupun diberondong senjata. Pada tahun 1527 benteng Portugis di Sunda Kelapa jatuh ke tangan pasukan Demak yang dipimpin seorang putera Pasai bernama Fatahillah. Nama Sunda Kelapa kemudian diganti dengan Jayakarta untuk mengenang kemenangan atas penjajahan Portugis. Selanjutnya Fatahillah dan pasukannya bergerak ke Timur menuju Cirebon dan menetap di daerah Gunung Jati. Disini Fatahillah menunaikan hajat hidup semula yakni menyebarkan dan mengajarkan agama Islam yang dipelajarinya di tanah suci Makkah. Santri yang belajar padanya dari hari kehari semakin banyak, sehingga diperlukan perluasan pesantrennya, sementara orang memberi gelar padanya Sunan Gunung Jati.

                Sejarah terus bergerak, dalam perjalanan silih berganti berjumpa dengan ni’mah keberhasilan dan petaka ujian. Ditengah upaya mensyiarkan cahaya Islam yang dirintis Sultan Maulana, terjadilah sebuah pelajaran sejarah yang teramat mahal. Pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa, Abdul Qahar putera Sultan yang bergelar Sultan Haji, seorang Pangeran yang baik hati tapi kurang pengalaman tergelincir jatuh kepangkuan Kompeni Belanda di Batavia. Tanpa harus mengeluarkan biaya satu Gulden pun, seluruh ‘sisik melik’ rahasia Keraton Surosowan dan sistim pertahanannya jatuh ke tangan Kompeni melalui tangan dan mulut Abdul Qahar. Tanpa harus bersusah payah mengatur strategi penyerangan dan mengerahkan pasukan, Kompeni dengan riang menyaksikan Banten sudah terbelah menjadi dua kekuatan yang saling berhadapan.  Disinilah letak kelebihan Kompeni dalam diplomasi - persuasi dengan tingkat effisiensi tinggi dan effektifitas fatalistik, yang diterapkan pula dalam mengakhiri Perang Diponegoro dan memecah belah Mataram periode Islam.

              Saat terjadi penyerbuan ke Banten oleh Kompeni, Banten yang dipertahankan prajurit muda dan mantan Lasykar Banten – Cirebon – Demak tidak mampu menghadapi senjata api dan meriam Belanda. Kraton Banten dihancurkan tentara Batavia dan Sultan Haji menduduki singgasana diatas puing-puing Kesultanan dan jasad para Syuhada. Setelah Abdul Qahar ‘memperoleh kemenanagan’, Belanda menghadiahkan sebuah istana dengan corak arsitektur baru diatas lokasi yang sama sebagai tanda bukti persahabatan antara mereka. Sementara itu Sultan Ageng Tirtayasa, Pangeran Purbaya dan Syekh Yusuf, seorang ulama dari Makassar  terus mengadakan perlawanan, hingga pada masa Sultan Aliuddin II (1803 – 1808) Keraton Surosowan dihancur luluhkan oleh Gubernur Jenderal Daendels dan Kesultanan Banten dihapus oleh Kompeni Belanda untuk selamanya.

           “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil (orang-orang) di luar golonganmu (menjadi) teman akrab(karena) mereka tidak (akan) henti-hentinya menimbulkn kemudharatan kepadamu, mereka menginginkan apa yng menyusahkan kamu.

Sungguh telah nyata kebencian dari mulut mereka dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar (lagi).

Sungguh Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu mau menggunakan akal”.

           “Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata: “Kami beriman”, dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit jari-jarinya lantaran marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): “Matilah kamu karena kemarahanmu itu”. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati”.

(Surat Ali Imraan ayat 118 - 119).

              Namun perjuangan melawan penjajahan Belanda tidak dapat dihentikan, rakyat Banten yang dipimpin oleh para ulama dan kiai terus menggelorakan perlawanan hingga proklamasi kemerdekaan Indonesia, antara lain yang dipimpin Kiai Haji Wasyid pada tahun 1886 yang terkenal dengan ‘Geger Cilegon’, dan pembrontakan petani Banten yang terjadi pada tahun 1888.

                Tekanan Kompeni Belanda terhadap Banten dan rakyatnya tidak menyurutkan semangat penduduk untuk terus mempelajari agama Islam di pesantren-pesantren dan di Masjid Agung Banten. Masjid besar peninggalan Sultan Maulana Hasanuddin dan puteranya bergelar Sultan Maulana Yusuf ini memiliki perpaduan corak arsitektur Jawa dan arsitektur modern; dibangun pada tahun 1566 dengan menara besar setinggi 30 m, yang menjadi menara tertua di Pulau Jawa. Sebelum ada perlengkapan elektronik ‘loud speaker’ dan ‘sound system’,  muadzin yang akan mengumandangkan adzan, dalam satu hari harus naik-turun trap sempit (anak tangga) sebanyak 5 X 2 X 90 trap. Disamping masjid terdapat makam Sultan Banten, keluarga dan kerabatnya sedang di halaman sebelah selatan terdapat bangunan yang disebut Tiamah sebagai ruangan majelis Taklim. Ruangan ini dibangun oleh seorang arsitek Belanda yang memeluk agama Islam dan bergelar Pangeran Wiraguna.

              Beberapa ratus meter dari Masjid Agung Banten terbentang tanah lapang seluas 4 hektar yang dikelilingi tembok benteng tebal berbentuk empat persegi panjang. Ini adalah puing Keraton Surosowan atau disebut gedung Kedaton Pakuwan yang dihancurkan oleh Kompeni untuk kedua kalinya, karena beberapa pemuka Kesultanan, para Kiai dan rakyat Banten dianggap tidak kooperatip dan sering membuat Kompeni di Batavia tidak bisa istirahat dengan tenang.

(Sumber: “Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia”; Sekitar “Wali Songo” dan Lain-lain).

                              Dari Aisyah ra., bahwasanya Asma’ binti Abu Bakar 

mendatangi Rasulullah saw. dengan memakai pakaian yang tipis. 

Rasulullah saw. pun berpaling daripadanya dan bersabda:
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“Wahai Asma’, sesungguhnya perempuan apabila sudah sampai waktu haid maka tidak patut terlihat daripadanya selain ini 

dan ini”.

Sambil beliau menunjuk kepada mukanya dan kedua telapak 

tangannya.   

(Hadith  Riwayat Abu Dawud).

